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Ringkasan

Kegiatan pengabdian masyarakat Jurusan Teknologi Hasil Pertanian DIPA Fateta Unand ini

merupakan salah satu bentuk kepedulian terhadap pencegahan penyebaran virus corona di

Indonesia dan Sumatera Barat khususnya. Kegiatan ini bekerja sama dengan pedagang yang ada

dikampus dan beberapa fasilitas umum yang ada di Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat.

Lokasi kegiatan pengabdian merupakan lokasi ibukota provinsi yang didatangi oleh banyak

pengunjung dari berbagai daerah lainnya. Dalam kondisi penyebaran virus corona saat ini

dilaporkan oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 Provinsi Sumatera Barat bahwa

pantauan terakhir tanggal 18 Oktober 2020 terkonfirmasi 10.902 kasus positif dari 19.3614 orang

yang diperiksa dan diketahui 54,83% dari kasus positif tersebut terjadi di Kota Padang sehingga

saat ini ditetapkan sebagai kawasan zona merah penyebaran virus corona. Dinas Kesehatan Kota

Padang juga melaporkan hingga saat ini terdapat 5.978 kasus positif, 102 orang meninggal, 3.225

telah sembuh dan terdapat 2.651 kasus yang masih ditangani. Permasalahan yang dihadapi

adalah 1) Masih tingginya angka kasus positif Covid-19, 2) Masih banyaknya masyarakat yang

berkumpul di keramaian dan keluar rumah, 3) Belum adanya langkah preventif yang dilakukan

dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19 selain himbauan untuk melakukan physical

distancing. Solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian masyarakat untuk menyelesaikan

permasalahan ini adalah 1) Penyuluhan dan sharing pengetahuan mengenai bahaya, cara

penularan, dan upaya pencegahan penyebaran Covid-19, 2) Pembuatan aromatic handsanitizer

dan pendistribusian ke lokasi mitra sebagai salah satu upaya pencegahan penyebaran Covid-19.

Kata kunci: aromatic handsanitizer, Covid-19, phyisical distancing



a. Judul Kegiatan

Pembuatan dan Pendistribusian Aromatic Handsanitizer kepada Masyarakat untuk Masa

New Normal di Fasilitas Umum Kota Padang

b. Pendahuluan

Tidak diketahui kapan berakhirnya kondisi pandemic COVID-19 yang berlangsung

disemua wilayah dunia termasuk Indonesia membuat aktivitas dan kegiatan semua orang

menjadi terbatas. Penerapan masa new normal saat ini telah dibuka oleh pemerintah pada

wilayah Sumatera Barat dengan menerapkan protokol kesehatan yang disarankan oleh

Pemerintah. Berbagai pihak telah melakukan kontribusi terbaiknya dalam rangka ikut serta

berpartisipasi untuk menghadapi kondisi ini. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi

persoalan tersebut adalah dengan membatasi perkumpulan massa dan menerapkan physical

distancing pada masyarakat. Namun, demi tetap berjalannya roda kehidupan, aktifitas

perdagangan dan perkantoran masih tetap berlangsung tetapi dalam intensitas yang dibatasi.

Upaya pencegahan lainnya yang dapat dilakukan adalah menjaga kebersihan diri dengan

penggunaan cairan pembersih tangan (hand sanitizer).

Hand sanitizer merupakan salah satu bahan antiseptik yang sering digunakan sebagai

media pencuci tangan yang praktis. Penggunaan hand sanitizer lebih efektif dan efisien bila

dibanding menggunakan sabun dan air terlebih saat berada di luar rumah atau di tempat yang

tidak ada akses air sehingga banyak masyarakat yang tertarik menggunakannya. Adapun

kelebihahan hand sanitizer dapat membunuh kuman dalam waktu relatif cepat, karena

mengandung senyawa alkohol (etanol, propanol, isopropanol) dan golongan fenol (klorheksidin,

triklosan). Senyawa yang terkandung dalam hand sanitizer memiliki mekanisme kerja dengan

cara mendenaturasi dan mengkoagulasi sel kuman (Asngad et al., 2018).

Berbagai jenis produk hand sanitizer banyak dijual dipasaran, namun dengan adanya

penyebaran virus corona terjadi lonjakan permintaan dan produk hand sanitizer sulit untuk

didapatkan. Sebagai cara mengatasi kelangkaan hand sanitizer, Organisasi Kesehatan Dunia

(WHO) telah mempublikasikan cara membuat hand sanitizer yang mudah dilakukan. Menurut

formula yang diberikan oleh WHO, hand sanitizer harus mengandung bahan etanol, gliserol, dan

hidrogen peroksida. Gliserol digunakan sebagai humektan (menjaga kelembaban) kulit,



kemudian dicampur dengan hidrogen peroksida yang mampu membunuh bakteri. Mengacu pada

proses pembuatan versi WHO, hand sanitizer harus didiamkan selama 72 jam sebelum siap

digunakan.

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian (THP) Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas

(FATETA-UA) sebagai bagian dari masyarakat akademik umumnya memiliki tugas wajib

melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) sebagai salah satu bentuk kewajiban

dalam rangka melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. Kondisi new normal yang berlangsung

selama ini tidak membuat jurusan ini patah arang untuk melakukan sesuatu usaha yang kiranya

dapat berkontribusi dalam membatu memutus mata rantai penyebaran COVID-19 ini.

Dipilihnya tema pendistribusian hand sanitizer secara gerilya untuk kegiatan PKM ditengah

PSBB oleh jurusan THP FATETA-UA karena sivitas akademika jurusan THP melihat dan

merasakan adanya tempat-tempat yang tidak bisa dihindari kepadatan massa seperti fasilitas

umum dan lain-lainnya yang berpotensi untuk menjadi tempat penyebaran virus corona ini.

Penggunaan hand sanitizer merupakan langkah praktis dan sederhana untuk mengatisipasi

penyebaran ini, sementara itu persediaan hand sanitizer semakin menipis. Oleh karena itu tim

dosen dari jurusan THP bersepakat berusaha membuat hand sanitizer dan membantu

mendistribusikannya.

Penerapan sistem new normal dengan menerapkan protokol kesehatan ini telah membuat

teknis PKM yang dilakukan oleh jurusan THP FATETA-UA dilakukan secara gerilya. Tim PKM

THP FATETA-UA yang disupervisi langsung oleh ketua jurusan membuat puluhan liter hand

sanitizer beraromatik minyak kayu putih secara mandiri di laboratorium Kimia dan Biokimia

Hasil Pertanian jurusan THP FATETA-UA dan mendisitribusikannya. Dengan dilaksanakannya

proses distribusi hand sanitizer di beberapa titik fasilitas umum ini diharapkan tidak

menghentikan kontribusi sivitas akademika jurusan THP FATETA-UA untuk terus berkontribusi

dalam rangka membantu memutus mata rantai penyebaran COVID-19 saat ini walaupun dalam

kondisi new normal. Program-program lainnya sedang dirumuskan dan diharapkan dapat

berkontribusi secara berkesinambungan.



c. Tujuan Kegiatan

Kegiatan ini bertujuan sebagai implementasi keilmuan pembuatan Aromatic

Handsanitizer dan menyediakan Aromatic Handsanitizer untuk masyarakat dalam rangka

mencegah sebaran Covid-19.

d. Manfaat Kegiatan

Adapun manfaat kegiatan ini sebagai berikut :

1. Meningkatkan solidaritas terhadap kepedulian sesama yang terkena dampak covid-19

2. Bagi akademisi dapat mensharing pemahaman dan menstimulasi pemberdayaan masyarakat

khususnya dalam penanggulangan penyebaran covid-19.

e. Pelaksanaan Kegiatan

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 22 November 2020. Kegiatan

pengabdian masyarakat ini di mulai dengan perencanaan yang sangat memikirikan kondisi New

Normal yang sedang belangsung di hampir semua wilayah di Indonesia. Karena tidak

diperbolehkannya kegiatan yang melibatkan banyak orang, maka kegiatan pengabdian ini

dilakukan secara protokol kesehatan yang dianjurkan oleh pemerintah. Pembelian bahan baku

dan pembuatan Aromatic Handsanitizer dilakukan di Kota Padang. Aromatic Handsanitizer yang

diproduksi sebanyak kurang lebih 20 L dan bagi ke botol spray praktis sebanyak kurang lebih

200 botol. Aromatic Handsanitizer kayu putih yang sudah diproduksi tersebut kemudian

didistribusikan ke fasilitas umum di Kota Padang.

f. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian ini disambut dengan baik oleh masyarakat, diharapkan kegiatan ini dapat

mengurangi beban masyarakat walaupun dalam kondisi masa new normal dengan menerapkan

protokol kesehatan sedang diterapkan. Fakultas Teknologi Pertanian Jurusan Teknologi Hasil

Pertanian, Universitas Andalas telah ikut serta dalam pencegahan penularan wabah COVID-19

sebagai bentuk pengabdian bagian dari kewajiban Tridharma Perguruan Tinggi.



Saran

Setelah diadakannya program pengabdian kepada masyarakat ini, diharapkan agar

masyarakat sekitar tetap menjalankan dan menerapkan pola hidup bersih dan menjaga kebersihan

diri dengan rajin mencuci tangan dengan sabun maupun menggunakan hand sanitizer sehingga

bisa menjadi salah satu langkah pencegahan penyebaran Covid-19.
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